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ABSTRACT 
Many analyzes of rice farming production with irrigation systems have been carried out, but research 
related to traditional irrigation management is still very rare. This study aims to look at the implementation 
of traditional irrigation management, analyze the factors of traditional irrigation management and their 
influence on the income of rice farmers in South Sumatra. The method in this research used a survey. This 
research used descriptive quantitative analysis and purposive sampling. This research used multistage 
sampling method or gradual sampling. The first step was determine the irrigation management condition 
layer (disproportionate stratified random sampling). The second stage of sampling used quota sampling 
method (non-probability sampling). The total sample farmer respondents in this study amounted to 120 
people from four villages who run their farms using traditional irrigation located in Lahat district and 
Pagaralam city. The villages are Pagaruyung village, Jentian village, Lubuk Buntak village and 
Pelangkenidai village. Data were analyzed used binary logit model, wald test, and t test. The results showed 
that the factors that influence the management of traditional irrigation are water distribution, water 
distribution, irrigation pollution and the role of irrigation institutions, with the coefficient of determination 
obtained is 0,699 or 69,9 percent. There is a statistically significant difference between the income of sample 
farmers with good irrigation management conditions and sample farmers with poor irrigation management 
conditions. The income obtained by farmers in good irrigation management conditions is Rp12.379.972 
and Rp10.009.264 for the income of rice farmers with poor irrigation management conditions. 
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ABSTRAK 

Analisis mengenai produksi usahatani padi dengan sistem irigasi telah banyak dilakukan, 
namun untuk penelitian terkait pengelolaan irigasi tradisional masih sangat jarang. Penelitian ini 
bertujuan untuk melihat implementasi pengelolaan irigasi tradisional, menganalisis faktor-faktor 
pengelolaan irigasi tradisional dan pengaruhnya terhadap pendapatan petani padi di Sumatera 
Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif kuantitatif dan Penarikan contoh dilakukan secara purposive. Penelitian 
menggunakan metode pengambilan contoh multistage sampling atau sampling bertahap. Tahap 
pertama untuk menentukan lapisan kondisi pengelolaan irigasi dilakukan dengan (Dispro-
potionate stratified random sampling). Tahap kedua pengambilan sampel menggunakan metode 
sampling kuota  (non propability sampling). Total responden petani sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 120 orang dari empat desa yang menjalankan usahataninya dengan memanfaatkan 
irigasi tradisional yang berlokasi di kabupaten Lahat dan kota Pagaralam. Desa tersebut adalah 
desa Pagaruyung, desa Jentian, desa Lubuk Buntak dan desa Pelangkenidai. Data dianalisis 
menggunakan model binary logit, uji wald, serta uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan irigasi tradisional adalah distribusi air, 
pemerataan air, pencemaran irigasi dan peran lembaga irigasi, dengan nilai koefisien determinas 
yang diperoleh adalah sebesar 0,699 atau 69,9 persen. Terdapat perbedaan signifikan secara 
statistika antara pendapatan petani contoh dengan kondisi pengelolaan irigasi baik dan petani 
contoh dengan kondisi pengelolaan irigasi kurang baik. Pendapatan yang diperoleh petani pada 
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kondisi pengelolaan irigasi baik sebesar Rp12.379.972 dan Rp10.009.264 untuk pendapatan petani 
padi dengan kondisi pengelolaan irigasi kurang baik. 
 
Kata kunci: irigasi, pendapatan, pengelolaan, tradisional 
 
 

PENDAHULUAN 
Irigasi merupakan salah satu upaya untuk 

memasok kebutuhan air pada tanaman, men-
jamin ketersediaan air di musim kemarau. 
menurunkan suhu tanah dan mengurangi 
kerusakan tanah (Sudjarwadi, 1990). Air 
irigasi merupakan salah satu komponen input 
budidaya pertanian yang sangat mempenga-
ruhi produktivitas lahan. Pemanfaatan air iri-
gasi secara efektif dan efisien harus dilakukan 
agar kebutuhan air tanaman tercukupi. Efi-
siensi air irigasi tidak hanya dilihat dari segi 
pemanfaatan air tetapi juga dalam segi penya-
luran airnya. Efisiensi pemanfaatan air dan 
penyalurannya sangat tergantung dari pra-
sarana yang digunakan. Pada umumnya sa-
luran irigasi di Indonesia adalah saluran 
irigasi tanah. Faktanya walaupun dengan 
kondisi saluran yang optimal, efisensi penya-
luran air irigasi tingkat tersier di Indonesia 
hanya sebesar 77,5 persen (PU, 2010). Kondisi 
ini harus ditingkatkan agar kebutuhan pa-
ngan yang semakin meningkat dapat terpe-
nuhi seiring meningkatnya jumlah penduduk.  

Indonesia mewarisi pengalaman yang ka-
ya dalam hal pengelolaan irigasi. Diperkira-
kan sekitar 80 persen produksi padi nasional 
dihasilkan dari lahan sawah irigasi (Pasan-
daran, 2007). Stagnansi produksi gabah antara 
lain disebabkan oleh pengelolaan irigasi yang 
masih mengalami banyak permasalahan. 
Peran air dalam budidaya diperlukan untuk 
mengefektifkan hasil aplikasi teknologi pada 
kegiatan budidaya saat pengolahan lahan, 
pertanaman, pemupukan, dan pengendalian 
gulma sehingga hasil panen optimal dapat 
tercapai. Untuk mencapai itu berbagai cara 
dilakukan petani dengan menyesuaikan kon-
disi sumberdaya yang tersedia, antara lain 
dengan mengunakan pengaturan air pada 
saluran irigasi. 

 Pengelolaan irigasi diperlukan untuk 
mengefektifkan hasil aplikasi teknologi pada 

kegiatan budidaya hasil panen optimal. Na-
mun, pada pelaksanaanya, kemajuan perkem-
bangan budaya dan sosial masyarakat ternya-
ta berpengaruh terhadap pola pengelolaan 
irigasi dan berdampak pada produktivitas 
usahatani yang dilakukan petani di wilayah 
tersebut. Dimana pengelolaan irigasi saat ini 
banyak mengalami kemunduran karena 
belum efisien dalam pemanfaatan serta belum 
adanya upaya pengembangan yang akan 
mendukung kegiatan usahatani.  

Sumatera Selatan merupakan salah satu 
provinsi pengahasil pangan dari berbagai je-
nis tipologi lahan sawah yang berbeda, salah 
satunya yang khas adalah pengelolaan usaha-
tani dengan pemanfaatan saluran irigasi tradi-
sional. Terdapat dua kabupaten kota yang 
memanfaatkan saluran irigasi tradisional 
sebagai sumber pengairan dalam menjalan-
kan usahatani padi sawah yaitu Kabupaten 
Lahat dan Kota Pagaralam (BPS Sumsel, 
2017). Kota Pagaralam memiliki 2.440,29 ha 
luas lahan sawah yang menggunakan saluran 
irigasi tradisional dalam usahataninya. Se-
mentara di Kabupaten Lahat terdapat 318 ha 
yang menggunakan saluran irigasi tradisio-
nal.  

Dalam praktik pengelolaan irigasi tradi-
sional dikenal sebagai kearifan lokal yang 
memungkinkan terjadinya interaksi antar in-
dividu, antar kelompok dalam suatu sistem 
irigasi, dan antar kelompok masyarakat da-
lam sistem irigasi yang  berbeda dalam suatu 
Daerah Aliran Sungai (DAS). Dalam sistem 
interaksi tersebut penggunaan air antar indi-
vidu ataupun antar kelompok dapat diper-
tukarkan pada suatu musim ataupun antar 
musim berdasarkan prinsip kepercayaan 
timbal balik (mutual trust) dan ada sanksi-
sanksi yang dilaksanakan berdasarkan norma 
yang berlaku setempat. Pengawasan terhadap 
proses yang berlaku dilakukan secara kolektif 
dan transparan dan pengambilan keputusan 
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yang dilakukan bersama didorong oleh rasa 
tanggungjawab bahwa sumberdaya air ada-
lah kepentingan bersama yang perlu dipeliha-
ra dengan baik.  

Penelitian Fitri dan Mardhiah (2018), me-
nyimpulkan bahwa rata-rata produksi petani 
padi sawah yang menggunakan lahan irigasi 
tradisional 2.855 kg/ha/MT mampu meng-
hasilkan pendapatan petani padi sawah se-
besar Rp9.022.009 ha/MT. Hasil yang diper-
oleh berupa produksi dan pendapatan ber-
beda sangat signifikan antara usahatani padi 
sawah berlahan irigasi tradisional dengan 
lahan tadah hujan. Hasil penelitian di Kabu-
paten Parigi Moutong mengungkapkan bah-
wa irigasi dapat meningkatkan produksi 
usaha tani padi sawah sebesar 3,98 persen. 
Selain itu irigasi juga dapat meningkatkan 
pendapatan usaha tani sebesar 1,44 persen 
(Damayanti, 2012). 

Berdasarkan hasil penelitian dari (Sandela 
dan Sobri, 2020) terkait eksistensi irigasi 
tradisional terhadap usahatani padi sawah di 
desa Pagar Jati kabupaten Lahata besar 
pendapatan rata-rata yang diperoleh petani 
adalah Rp20.813.752,60 lg/MT. 

Berdasarkan penelitian Komarudin (2010) 
tentang peningkatan kinerja jaringan irigasi 
melalui penerapan manajemen yang tepat dan 
konsisten pada daerah irigasi Ciramajaya, 
menyimpulkan bahwa pemilihan alternatif 
manajemen operasional pengelolaan irigasi 
yang tepat dan konsisten meliputi prosedur 
penentuan alokasi air, metoda alokasi air ke 
jaringan tersier, metoda distribusi air pada  
jaringan utama dan sistem kontrol aliran yang 
paling tepat diterapkan, sehingga diharapkan 
dapat meningkatkan kinerja sistem jaringan 
irigasi yang telah dibangun, jika belum atau 
tidak sesuai bagaimana semestinya yang 
harus diterapkan agar kinerjanya dapat 
ditingkatkan. 

Pengelolaan irigasi tradisional tentu me-
miliki pengaruh bagi kegiatan usahatani padi. 
Dimana kondisi pengelolaan irigasi yang baik 
tentu saja akan berpengaruh pada produk-
tivitas usahatani dan pendapatan petani be-
gitupun sebaliknya. Berdasarkan uraian ter-
sebut maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. menganalisis faktor-faktor apa sajakah 

yang mempengaruhi pengelolaan irigasi 
tradisonal pada usahatani padi di 
Sumatera Selatan 

2. menganalisis pengaruh pengelolaan irigasi 
tradisional terhadap pendapatan petani 
padi sawah irigasi tradisional 

 

METODE 
LOKASI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Sumatera 
Selatan dengan mengambil sampel di dua 
lokasi berbeda yaitu lokasi pertama di kota 
Pagaralam dan lokasi kedua di Kabupaten 
Lahat. Masing-masing lokasi akan diambil 
dua desa yang dijadikan sampel penelitian. 
Desa yang menjadi lokasi penelitian di 
wilayah kota Pangaralam adalah desa Lubuk 
Buntak dan desa Pelang Kenidai. Sementara 
itu, untuk wilayah Kabupaten Lahat desa 
yang menjadi lokasi penelitian adalah desa 
Pagaruyung dan desa Jenti’an. Penentuan 
lokasi dilakukan secara sengaja (purposive) 
dengan pertimbangan bahwa kedua desa di 
masing-masing lokasi merupakan wilayah 
penghasil padi dari sawah irigasi tradisional 
tertinggi untuk wilayah tersebut. Pengam-
bilan data telah dilaksanakan pada bulan 
September tahun 2019 dengan mengambil 
data sampel pada periode satu kali musim 
tanam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 

Tabel 1. Luas Areal Sawah Irigasi Tradisonal di Sumatera Selatan pada Tahun 2015, 2016 dan 
2017  

Kabupaten/Kota Luas Sawah Irigasi Tradisional 
2015 2016 2017 

Pagar Alam 3440 3440 3440 
Lahat 282 302 318 
Total 3722 3742 3758 
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BENTUK PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode survey. Menurut Daniel 
(2004) metode penelitian survei adalah me-
tode pengamatan dan penyidikan yang kritis 
untuk mendapatkan keterangan yang baik 
terhadap sutu persoalan tertentu di dalam 
daerah atau lokasi tertentu. Dalam metode ini 
peneliti secara langsung datang ke lokasi 
penelitian dan melakukan wawancara kepada 
petani. Penggunaan metode ini dimaksudkan 
untuk mengadakan pengamatan secara me-
nyeluruh untuk memperoleh fakta-fakta dari 
gejala-gejala yang ada dan mencari kete-
rangan-keterangan secara aktual dari daerah 
yang diteliti. 

 

METODE PENENTUAN SAMPEL 

Penarikan contoh pada penelitian ini di-
lakukan dengan dilakukan metode pengam-
bilan contoh multistage sampling atau sampling 
bertahap. Tahap pertama untuk menentukan 
lapisan kondisi pengelolaan irigasi dilakukan 
dengan (dispropotionate stratified random 
sampling). Dimana dari kedua wilayah yang 
telah dipilih sebagai wilayah penelitian (kota 
Pagaralam dan Kabupaten Lahat) selanjutnya 
dipilih kembali masing-masing lokasi desa 
yang akan mewakili kedua wilayah tersebut. 
Setiap wilayah akan diambil dua desa yang 
memiliki luas garapan padi irigasi tradisional 
terluas. Desa yang menjadi lokasi penelitian 
untuk wilayah kota Pagaralam adalah desa 
Lubuk Buntak dan Desa Pelang Kenidai. 
Sementara itu untuk wilayah Kabupaten 
Lahat, desa yang menjadi lokasi penelitian 
adalah desa Pagaruyung dan desa Jenti’an. 

Tahap kedua pengambilan sampel meng-
gunakan metode sampling kuota (non-
propability sampling). Menurut Sugiyono 
(2016), sampling kuota merupakan teknik 
penentuan sampel atas populasi tertentu 
untuk diklasifikasikan sesuai ciri khas hingga 
mencapai jumlah kuota yang dibutuhkan. 
Sehingga pada penelitian ini pengambilan 
sampel dilakukan berdasarkan pada pertim-
bangan kebutuhan analisis dan tingkat ke-
seragaman satuan elementer pengelolaan 
irigasi tradisional yang ada di lokasi tersebut. 
Sehingga dari ke empat desa tersebut masing-
masing desa akan diambil 30 sampel KK 
petani padi sawah irigasi tradisional. Pengam-
bilan sampel ini direpresentatifkan berdasar-
kan acuan teori dari Gay dan Diehl, (1996) 
mengenai penentuan jumlah sampel yakni, 
untuk penelitian korelasional diperlukan 
minimal 30 sampel untuk menguji ada tidak-
nya hubungannya. Sehingga pengambilan 
sampel sesuai pembagian strata dilakukan 
pada populasi dapat dilihat pada tabel 2.   
 

METODE ANALISIS DATA 

Penilai kondisi irigasi dilakukan dengan 
uji tabulasi sederhana menggunakan Ms. Excel 
kemudian dilakukan uji Linkert untuk melihat 
kenyataan perbedaan kondisi pengelolaan 
irigasi tiap desa secara objektif berdasarkan 
hasil uji.  

Berikut merupakan indikator penilaian 
untuk menentukan kondisi kedua lapisan 
tersebut.  
1. Kondisi dan kelengkapan aset fisik irigasi 

(bendungan, saluran primer, sekunder, 
tersier, dan pintu air) 

Tabel 2. Metode Penarikan Contoh  
Kabupaten/Kota Populasi (KK) Jumlah Sampel (KK) 
Pagaralam     
Desa Lubuk Buntak 370 30 
Desa Pelang kenidai 350 30 
Lahat   
Desa Jenti'an 201 30 
Desa Pagaruyung 320 30 
Total 720 120 

 



Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness) 303 
Vol 10 No 2, Desember 2022; halaman 299-311 

Pengelolaan Irigasi Tradisional serta Pengaruhnya … Sari et al. 

2. Pola pemanfaatan air irigasi 
3. Pemerataan distribusi air 
4. Ketersedian air 
5. Pencemaran air 
6. Peran serta P3A 

 
Kondisi irigasi dianalisa menggunakan 

beberapa indikator yang terangkum dalam 
kuisioner yang disiapkan untuk diberikan ke-
pada petani responden. Dalam menentukan 
tingkat kondisi irigasi dari jumlah keselu-
ruhan jawaban petani responden peneliti 
mendapatkan regangan sesuai dengan rumus 

skor (skala Linkert) dengan penilaian meng-
gunakan skor seperti terlihat pada tabel 3. 

Penilaian tersebut digunakan untuk me-
nentukan kondisi pengelolaan irigasi apakah 
irigasi tersebut berada pada tahap pengelo-
laan baik atau berada pada pengelolaan ku-
rang baik. Dari penilaian variabel bebas ter-
sebut didapatlah indikator penilaian kondisi 
irigasi dengan ketentuan seperti terlihat pada 
tabel 4.  

Berdasarkan tabel 4 untuk pengelolaan iri-
gasi dengan kondisi baik harus bisa memenu-
hi persentase nilai sebesar 50 – 100 persen, 

Tabel 3. Indikator Penilaian Variabel Bebas untuk Kondisi Pengelolaan Irigasi  
Variabel  Item Pertanyaan Skor Penilaian 

X1 X1.1 Apakah saudara setuju bahwa Kondisi Aset 
Irigasi didesa saudara sudah baik? 

Sangat setuju =5 
Setuju= 4 
Netral =3 
Tidak setuju =2 
Sangat tidak setuju =1 

 
X1.2 Apakah saudara setuju bahwa jaringan Irigasi 

didesa saudara sudah lengkap? 

X2 X2.1 Apakah saudara setuju bahwa Pemanfaatan 
Air irigasi didesa saudara sudah baik? 

 
X2.2 

Apakah saudara memanfaatan Air irigasi 
didesa saudara untuk keperluan lain selain 
untuk keperluan usahatani? 

X3 X3.1 Apakah saudara setuju bahwa pendistribusi air 
irigasi didesa saudara sudah merata? 

 
X3.2 Apakah sawah saudara telah mendapat air 

irigasi secara merata tiap musim tanam? 

X4 X4.1 Apakah air irigasi sudah mencukupi untuk 
kegiatan usahatani saudara? 

 X4.2 Apakah air irigasi mengalir sepanjang tahun? 

 
X4.3 Apakah saudara perna mengalami kekeringan 

selama menjalankan usahatani padi? 

X5 X5.1 Apakah saudara setuju bahwa tidak ada 
pencemaran Irigasi didesa saudara? 

 
X5.2 

Apakah saudara setuju bahwa pencemaran 
Irigasi didesa saudara telah mengganggu 
pendistribusian air irigasi? 

X6 X6.1 
Apakah anda setuju bahwa P3A telah ikut 
berperan dalam pengelolaan irigasi tradisional 
di desa saudara? 

  
X6.2 

Apakah saudara setuju jika P3A melakukan 
pemungutan iuran untuk keperluan perawatan 
dan pengelolaan irigasi di desa saudara? 

 

Tabel 4. Indikator Penilaian Kondisi Pengelolaan Irigasi Tradisional pada Padi Sawah di 
Sumatera Selatan.  

Kategori Penilaian Persentase 
Pengelolaan Irigasi Baik  0 % - 100 % 
Pengelolaan Irigasi Kurang Baik 1 % - 49,9 % 
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yang berarti irigasi yang mencapai penilaian 
tersebut telah memenuhi indikator penilaian 
irigasi dengan pengelolaan baik. Sementara 
penilaian yang mencapai nilai dengan persen-
tase dibawah 1 - 49,9 persen merupakan iri-
gasi dengan kondisi kurang baik.  

Untuk menjawab faktor-faktor yang mem-
pengaruhi pengelolaan irigasi tradisional de-
ngan menggunakan model, binary logit, un-
tuk mengatasi variabel yang bersifat kuanti-
tatif. Sebelum melakukan analisis logit, 
variabel bebas yang terdiri dari faktor-faktor 
pengelolaan irigasi diukur secara taulasi 
sederhana menggunakan Microsoft Excel. 
Uraian deskripsi tersebut berkaitan dengan 
aspek-aspek penting dalam pengelolaan 
irigasi tradisional, yaitu : 
1. Kondisi dan kelengkapan aset irigasi 
2. Pola pemanfaatan air irigasi 
3. Pemerataan distribusi air 
4. Ketersedian air 
5. Pencemaran air 
6. Peran serta P3A 

Dari enam indikator di atas, selanjutnya 
dilakukan penilaian untuk melihat nilai dari 
masing-masing indikator (Tabel 5). 

Untuk melihat faktor-faktor yang mempe-
ngaruhi pengelolaan irigasi akan digunakan 
metode logit dengan menggunakan hasil dari 
penilaian indikator-indikator diatas. Bentuk 
umum dari model logit adalah sebagai 
berikut: 
 

K = In � 𝜌𝜌ί
1−𝜌𝜌ί

� = α + β1X1 + β2X2 + ……..+ βnX2n 

+   e............................................................(1) 
 
Dalam penelitian ini, nilai biner diberikan 

kepada variabel dependen yaitu peluang pe-
tani dalam mengelolaan irigasi tradisional 
yang ada. Model dugaan dari faktor-faktor 
yang mempengaruhi pengelolaan irigasi 
tradisional dapat diformulasikan sebagai 
berikut: 
 

Tabel 5. Indikator Penilaian Variabel Bebas Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan 
Irigasi Tradisional di Sumatera Selatan  

Variabel Item Pertanyaan Skor penilaian 
Kondisi aset irigasi (X1)  

 
Bagaimana kondisi saluran irigasi menurut anda? 

Baik=3 
Sedang =2  
Buruk =1 

Pemanfaatan air (X2)  

 

Apakah air dari saluran irigasi digunakan untuk 
kegiatan lain selain pertanian? 

Ya = 3  
Kadang-kadang =2 
tidak =1 

Distribusi air (X3)  

 

Apakah air sudah tersebar secara merata di ataran 
sawah? 

Ya = 3  
Kadang-kadang =2  
Tidak =1 

Ketersedian air (X4)  

 
Apakah air tersedia sepanjang tahun? 

Baik = 3, 
Cukup = 2,  
Kurang =1 

Pencemaran air (X5)  

 
Apakah terdapat pencemaran pada saluran irigasi? 

Ya = 3 
Kadang-kadang = 2 
Tidak =1 

Peran P3A (X6)  

  Adakah P3A di desa anda?  
Ada = 3 
Masih dibentuk = 2  
Tidak ada =1 
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K = In � 𝜌𝜌ί
1−𝜌𝜌ί

� = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

β5X5 + β6X6 + e……………………….. (2) 
 
dan Model : 
 

K = Log � 𝜌𝜌ί
1−𝜌𝜌ί

� = α + β1 log X1 + β2 log X2 + β3 

log X3 + β4 log X4 + β5 log X5 + β6 log X6+  
e……………………………………..……(3) 

Dimana : 
K = Peluang petani mengelolaan irigasi tra-

disional 
Pi = Peluang petani mengelolaan irigasi tra-

disional kondisi baik dan kurang  baik 
Pi = 1 untuk petani mengelolaan irigasi 

tradisional kondisi baik 
Pi = 0 untuk petani mengelolaan irigasi 

tradisional kondisi kurang baik 
Α = intersep 
β1-6 = parameter  
X1 = Kondisi aset irigasi 

X2 =  Pemanfaatan air 

X3 = Distribusi air 
X4 = Ketersedian air  
X5 = Pencemaran irigasi 
X6 = Peran lemaga irigasi (P3A) 
e  = variabel pengganggu 

 
Setelah mendapatkan model logit, selan-

jutnya harus dilakukan uji koefesien deter-
minasi (R2). pengujian ini dilakukan untuk 
mengukur kesesuaian garis regresi terhadap 
datanya. Rumus yang digunakan untuk 
menguji R2 ini adalah sebagai berikut : 
 

R2 = 𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸𝐸
𝑇𝑇𝐸𝐸𝐸𝐸

 = Ʃ(Ȳᵢ−Ȳ)
Ʃ(үᵢ−Ȳ)

……………………………… (4) 

 
Selanjutnya untuk melihat pengaruh ma-

sing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikat, dilakukan uji Wald yaitu pengujian 
parameter βi secara parsial (individu). Hipo-
tesis yang diuji adalah sebagai berikut : 
H0 : βi = 0 
H1 : βi ≠ 0  

Persamaan yang digunakan dalam perhi-
tungan ini adalah : 

 

W = βi
𝐸𝐸𝐸𝐸(βi)

……………………………..……… (5) 

Kaidah pengambilan keputusan : 
Bila│W│≤ Zα/2………………………Terima H0 

Bila│W│> Zα/2………………………..Tolak H0

  

Analisis Pendapatan dan Produktivitas 
Usahatani Padi 

Pendapatan usahatani adalah selisih anta-
ra penerimaan yang di dapat dengan total bia-
ya yang dikeluarkan selama kegiatan usaha-
tani dalam satu tahun. Besar penerimaan yang 
diterima dipengaruhi oleh besarnya produksi 
usahatani serta harga jual produk. Soekartawi 
(2002) menjelaskan bahwa besarnya penda-
patan usahatani dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut : 

 
Pd = Pn – BP 
Pn = Y x Hy 

BT = BTp + BV 
 

Dimana : 
Pd  = Pendapatan Usahatani (Rp) 
Pn  = Penerimaan (Rp)  
Y  = Produksi yang dihasilkan (kg/ha/th) 
Hy  = Harga  (Rp/kg) 
BP  = Biaya Produksi (Rp) 
BT  = Biaya Total (Rp/ha/th) 
BTp  = Biaya Tetap (Rp/ha/th) 
BV  = Biaya Variabel (Rp/ha/th) 

 
Analisis Pengaruh Pengelolaan Irigasi 
Tradisional terhadap Pendapatan Usahatani 
Padi di Sumatera Selatan. 

Untuk melihat ada perbedaan atau tidak 
dilakukan analisis perbedaan pendapatan pe-
tani dengan pengelolaan irigasi baik dan 
pengelolaan irigasi kurang baik digunakan uji 
nilai dua tengah (uji t) dua variabel bebas. 
Berikut rumus uji t hitung yang digunakan 
adalah sebagai berikut : 

 

t = (𝑥𝑥𝑥𝑥−𝑥𝑥𝑥𝑥)−(µ𝑥𝑥−µ𝑥𝑥

�(𝑠𝑠𝑠𝑠2𝑛𝑛𝑠𝑠 )+(𝑠𝑠𝑠𝑠2𝑛𝑛𝑠𝑠 )
……………………………….(6) 

 
Keterangan : 
t  = statistik uji  
xi = rata-rata produktivitas dan pendapatan 

sampel petani i 
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xk = rata-rata produktivitas dan pendapatan 
sampel petani k  

µ = nilai dugaan 
ni = jumlah sampel petani i 
nk = jumlah sampel petani k 
Si = simpangan baku produktivitas dan 

pendapatan petani i 
SK = simpangan baku produktivitas dan 

pendapatan petani k 
i  = variabel (pengeloaan irigasi baik) 
k  = variabel (pengelolaan irigasi kurang 

baik)  
 
Hipotesis yang diuji adalah sebagai 

berikut : 
H0 : µd1= µd2 
H1 : µd2> µd2 
α : 0,05 
Dengan kaidah keputusan : 
thitung≤ tα : Terima H0, artinya tidak terdapat 
perbedaan produktivitas dan pendapatan 
antara petani dengan pengelolaan irigasi baik 
dan petani dengan pengelolaan irigasi kurang 
baik. 
thitung  > tα   : Tolak H0, artinya  terdapat per-
bedaan produktivitas dan pendapatan antara 
petani dengan pengelolaan irigasi baik dan 
petani dengan pengelolaan irigasi kurang 
baik. 
Atau  
Jika sig (2-tailed) >α, maka terima H0, artinya 
tidak terdapat perbedaan produktivitas dan 
pendapatan antara petani dengan pengelo-
laan irigasi baik dan petani dengan pengelo-
laan irigasi kurang baik. 

Jika sig (2-tailed) ≤ α, maka Tolak H0, artinya 
terdapat perbedaan produktivitas dan penda-
patan antara petani dengan pengelolaan 
irigasi.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berikut merupakan beberapa indikator 

penilaian yang digunakan dalam melakukan 
penilaian kondisi irigasi tradisional secara 
keseluruhan di ke empat lokasi penelitian 
yang meliputi :  
1. Kondisi aset fisik irigasi (bendungan, sa-

luran primer, sekunder, tersier, dan pintu 
air) 

2. Pola pemanfaatan air irigasi 
3. Pemerataan distribusi air 
4. Ketersedian air 
5. Pencemaran irigasi 
6. Peran serta P3A 

 
Dari indikator pengelolaan tersebut di-

dapatlah dua lapisan mengenai kondisi irigasi 
tradisional secara keseluruhan guna mem-
permudah penilaian dalam penelitian ini. 
Berikut merupakan hasil penilaian mengenai 
kondisi irigasi tradisional pada lokasi pene-
litian di Sumatera Selatan. 

 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pengelolaan Irigasi Tradisional 

Faktor-faktor yang mempengaruhi penge-
lolaan irigasi tradisional pada usahatani padi 
di Sumatera Selatan adalah kondisi aset iri-

Tabel 6. Hasil Penilaian Kondisi Pengelolaan Irigasi Tradisional pada Lokasi Penelitian  

No Indikator  Penilaian 

Bobot Penilaian 
Kondosi 

Pengelolaan Baik 
Kondosi Pengelolaan 

Kurang Baik 
Lubuk 
Buntak Jentian Pelang 

Kenidai Pagaruyung 

1. Kondisi dan Kelengkapan Aset Irigasi 83,3 70 51,3 58,7 
2. Pola Pemanfaatan Air Irigasi 71,3 85,3 54,7 52,7 
3. Pemerataan Distribusi Air 75,3 82,7 48 44 
4. Ketersedian Air 78,6 84,7 38,7 53,3 
5. Pencemaran Irigasi 72,6 71,3 33,3 30.7 
6. Lembaga Pengelolah irigasi P3A 76,6 72 40 50 

  Bobot Total 458 466 266 289,3 
  Bobot Rata-rata 76,3 77,7 44,3 48,2 
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gasi, pemanfaat air irigasi, distribusi air iriga-
si, ketersediaan air irigasi, pencemaran irigasi 
dan peran lembaga irigasi (P3A) dummy ada 
P3A dan non P3A. Nilai signifikan yang 
diterapkan adalah 10 persen. 

Berdasarkan tabel 7, terdapat enam varia-
bel yang mempengaruhi pengelolaan irigasi 
tradisional yakni variabel kondisi aset irigasi 
dengan taraf signifikan sebesar 0,074, variabel 
pemanfaatan air irgasi dengan taraf signifikan 
sebesar 0,000 variabel distribusi air irigasi 
dengan taraf signifikan sebesar 0,997, variabel 
ketersedian air irigasi dengan taraf signifikan 
sebesar 0,068, variabel pencemaran irigasi 
dengan taraf signifikan sebesar 0,026, dan 
variabel peran lembaga irigasi (P3A) dengan 
taraf signifikan sebesar 0,997. 

 Petani yang dijadikan sampel sebanyak 
120 KK yang memanfaatkan irgasi tradisional 
dalam usahataninya, dari analisis diatas me-
nunjukkan kebenaran klasifikasi berdasarkan 
koefisien determinas (R2) yang diperoleh ada-
lah sebesar 0,699 atau 69,9 persen. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebesar 69,9 persen fak-
tor yang mempengaruhi pengelolaan irigasi 
tradisional dijelaskan oleh kondisi aset irigasi, 
pemanfaatan air irigasi, distriusi air irigasi, 
ketersedian air irigasi, pencemaran irigasi dan 
peran lembaga irigasi (P3A). Sementara 30,1 
persen lainnya dipengaruhi oleh faktor lain 
diluar model. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut maka 
diperoleh persamaan regresi binary logistic 
adalah sebagai berikut:  

K = -1,555 -0,147 KAI -2.482 PAI+ 0,003 DAI + 
1,234 KTAI  + 2,043 PI +23,038 PLI  

 
Persamaan tersebut menjelaskan bahwa 

variabel kondisi aset irigasi, pemanfaatan air 
irigasi berpengaruh negatif terhadap pengelo-
laan irigasi. Hal ini menujukkan bahwa kon-
disi aset irigasi dan pemanfaatan air irigasi 
tidak secara langsung berpengaruh terhadap 
pengelolaan irigasi secara keseluruhan. Untuk 
kondisi aset irigasi tidak bisa langsung di-
generalisir sebagai faktor yang mempenga-
ruhi pengelolaan irigasi secara umum, karena 
aset irigasi terdiri atas banyak item. Seperti 
halnya jaringan irigasi terdiri dari banyak 
jenis seperti jaringan primer, sekunder dan 
tersier, yang membuat penilaian belum bisa 
dilakukan spesifik pada satu item saja tetapi 
mengambil nilai rerata dari penilaian tiap 
sampel. Sehingga nilai yang didapat pun 
sebenarnya belum menjadi relevan dengan 
kondisi aset secara keselurahan yang ada 
dilapangan.  

Sementara untuk variabel pemanfaatan 
irigasi yang bernilai negatif ini disebabkan 
oleh adanya fakta bahwa pemanfaatan air 
irigasi tidak hanya sebatas kebutuhan ber-
usahatani saja tetapi untuk kebutuhan di luar 
itu seperti kebutuhan rumah tangga dan 
perikanan. Hasil di lapangan menunjukkan 
bahwa pemanfaatan air irigasi tradisional 
yang sebenarnya adalah merangkum semua 
aspek kehidupan masyarakat petani khusus-
nya warga desa. Hal ini dikarenakan air 

Tabel 7. Hasil Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Irigasi Tradisional 
Pada Usahatani Padi di Sumatera Selatan 

No 
Variabel in the Equation 

Variabel Parameter 
Dugaan (B) 

Nilai 
Wald Sig Exp(B) 

1 Kondisi Aset Irigasi (KAI) -.147 .108 .742 .864 
2 Pemanfaat Air Irigasi (PAI) -2.482 16.890 .0001 .084 
3 Distribusi Air Irigasi (DAI) .003 .000 .997 1.003 
4 Ketersedian Air Irigasi (KTAI) 1.234 .675 .0682 3.436 
5 Pencemaran Irigasi (PI) 2.043 .916 .0262 1.711 
6 Peran Lembaga Irigasi/P3A (PLI). 23.038 .000 .997 1.012 

Constant -1.555 1.405 .236 .211 
Sumber : Diolah dari data primer SPSS 2021 
Keterangan : *R2 = 0,699, 1Signifikan pada 5%, 2Signifikan pada 10%  
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irigasi merupakan salah satu sumber pe-
ngairan utama yang dimiliki masyarakat desa 
dalam memenuhi kebutuhan pribadi, rumah 
tangga dan pertanian mereka. Pemanfaatan 
air untuk usahatani padi hanya sebagian kecil 
dari total keseluruhan pemanfaatan air yang 
ada didesa, sehingga penilaian dari peman-
faatan air irigasi terhadap pengelolaan irigasi 
tradisional secara keseluruhan belum bisa 
memvisualisasikan pengelolaan irigasi tradi-
sional secara utuh oleh karena itu nilai dari 
hasil uji bernilai negatif. 

Variabel distriusi air irigasi, ketersedian 
air irigasi, pencemaran irigasi dan peran 
lembaga irigasi (P3A) berpengaruh positif 
terhadap pengelolaan irigasi tradisional. Hal 
ini sangat sesuai dengan fakta dilapangan 
bahwa dengan pendistibusian air yang baik, 
ketersedian air yang cukup serta variabel 
pencemaran irigasi dan peran P3A akan 
sangat mempengaruhi pengelolaan irigasi 
tradisional secara keseluruhan. Hal ini 
dikarenakan ke empat variabel diatas adalah 
variabel yang semuanya berhubungan de-
ngan sumberdaya petani dalam melaksana-
kan pengelolaan dalam memanfaatkan ja-
ringan irigasi untuk usahataninya. Selanjut-
nya untuk memilih pengaruh masing-masing 
variabel dilakukan analisi terhadap nilai Odds 
Ratio pada hasil regresi. Penjelasan terhadap 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengelola-
an irigasi dapat dijelaskan secara rinci dapat 
dilihat pada penjelasan dibawah ini. 
 

Pengaruh Pengelolaan Irigasi terhadap 
Pendapatan Petani Padi Irigasi Tradisional 

Penghitungan produksi dan pendapatan 
yang diperoleh petani padi mulai dari biaya 
tetap, biaya variabel hingga biaya total rata-
rata digunakan untuk melihat bagaimana pe-
ngaruh pengelolaan irigasi tradisional terha-
dap produktivitas dan pendapatan petani 
padi dilakukan dengan.  

Biaya produksi merupakan biaya yang di-
keluarkan petani selama menjalankan usaha-
tani mulai dari pengelolaan tanah hingga saat 
panen. Dalam teorinya semakin kecil biaya 
produksi yang digunakan petani akan sema-

kin besar pendapatannya. Sebaliknya semakin 
besar biaya produksi yang dikeluarkan petani 
maka akan semakin kecil pendapatan yang 
akan diterima petani. Biaya produksi dapat 
dikelompokan menjadi dua yaitu biaya tetap 
dan biaya variabel. Tabel 8 merupakan hasil 
perhitungan rata-rata total biaya produksi 
pada usahatani padi di lahan sawah irigasi 
tradisional di Sumatera Selatan. 
 
Tabel 8. Rata-rata Total Biaya Produksi 

pada Usahatani Padi Irigasi 
Tradisional di Sumatera 
Selatan, 2018 

No Keterangan 
alat 

Kondisi Pengelolaan 
Irigasi 

Baik Kurang 
Baik 

Rp/Lg/Mt Rp/Lg/Mt 
1 Biaya 

Variabel 62.924  83.349  
2 Biaya Tetap 2.480.438  4.088.054  

Jumlah Total 2.543.361  4.171.402 
Sumber : Diolah dari data primer 2021 
Keterangan : Rp/Lg/Mt (Rupiah/ Luas garapan/ 

Musim tanam) 
 

Berdasarkan tabel 8 dapat dilihat bahwa 
total biaya produksi rata-rata yang di-
keluarkan petani dengan kondisi pengelolaan 
baik adalah sebesar Rp2.543.361 dan biaya 
sebesar Rp 4.171.402 untuk petani dengan 
kondisi pengelolaan kurang baik. Selisih ang-
ka yang cukup besar demikian dapat terjadi 
dikarenakan dalam pelaksanaan dilapangan 
ditemukan bahwa biaya dalam menjalankan 
usahatani pada irigasi dengan kondisi kurang 
baik ternyata lebih besar. Adapun dari per-
hitungan tersebut dapat menjadi dasar untuk 
menentukan besaran penerimaan yang di-
peroleh petani. Untuk melihat rincian pen-
dapatan usahatani padi irigasi tradisional 
dapat dilihat pada rangkuman tabel 9. 

Dari tabel 9 diketahui bahwa total produk-
si untuk petani dengan kondisi pengelolaan 
irigasi kurang baik adalah 1840 kilogram per 
musim tanam, jumlah ini menjadi sedikit lebih 
rendah dari jumlah produksi petani padi 
dengan kondisi pengelolaan irigasi baik yaitu 
sebesar 1851 kilogram per musim tanam. 
Besaran penerimaan yang diterima oleh pe-
tani dengan kondisi pengelolaan irigasi baik 
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adalah Rp14.923.333 dan penerimaan yang 
diterima petani dengan kondisi pengelolaan 
irigasi kurang baik adalah Rp14.180.667.  Se-
mentara untuk besaran pendapatan yang 
diperoleh petani memiliki selisih yang cukup 
besar antara petani pada kondisi pengelolaan 
irigasi baik sebesar Rp12.379.972 dan 
Rp10.009.264 untuk pendapatan petani padi 
dengan kondisi pengelolaan irigasi kurang 
baik. Selisih yang cukup besar tersebut di-
karenakan besarnya biaya produksi total yang 
dikeluarkan petani padi dengan kondisi 
pengelolaan irigasi kurang baik yaitu sebesar 
Rp4.171.402 yang hampir menyamai dua kali 
lipat biaya produksi total pada usahatani padi 
dengan kondisi pengelolaan irigasi baik. 

Hasil tersebut juga selaras dengan pene-
litian Fitri dan Mardhiah (2018), yang me-
nyimpulkan bahwa rata-rata produksi petani 
padi sawah yang menggunakan lahan irigasi 
tradisional 2.855 Kg/Ha/MT mampu meng-
hasilkan pendapatan petani padi sawah yang 
lebih tinggi. Dan dari hasil penelitian yang 
dilakukan di Kabupaten Parigi Moutong juga 
mengungkapkan bahwa irigasi dapat mening-
katkan produksi usaha tani padi sawah se-
besar 3,98 persen. Selain itu irigasi juga dapat 
meningkatkan pendapatan usaha tani sebesar 
1,44 % (Damayanti, 2012). 

Selanjutnya untuk mengetahui apakah 
ada perbedaan yang signifikan antara pen-
dapatan petani dengan kondisi pengelolaan 
irigasi baik dan petani dengan pengelolaan 
irigasi kurang baik dilakukan pengujian dua 
nilai tengah yaitu uji t untuk dua variabel 
bebas (independent sampel test). Sebelum me-
lakukan uji dua nilai tengah maka perlu di-
lakukan uji keragaman varian, untuk menen-

tukan apakah data berasal dari populasi yang 
sama atau populaso yang berbeda.  

Berdasarkan uji keragaman varian di-
dapatkan hasil bahwa kedua varians berasal 
dari populasi yang berbeda karena nilai 
signifikan F lebih kecil dari nilai α yaitu 0,018 
> 0,05. Selanjutnya untuk melihat nilai thitung 
yang diperhatikan adalah t equal variances 
assumed, yaitu sebesar 1.978 dengan signifikan 
sebesar 0,000, berdasarkan nitai t hitung 
sebesar 3,382 maka df 119 dan taraf α = 0,05 
didapatkan nilai t tabel sebesar 1,981. Maka 
nitai thitung < ttabel yaitu 1,978 < 3,382 dengan 
keputusan terima H0, yang berarti terdapat 
perbedaan pendapatan yang signifikan secara 
statistik antara petani dengan kondisi 
pengelolaan baik dan petani dengan kondisi 
pengelolaan kurang baik.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

1. Variasi mengenai kondisi irigasi tradisio-
nal pada usahatani padi di Sumatera 
Selatan terdiri dari dua lapisan yaitu kon-
disi pengelolaan irigasi baik dan kondisi 
pengelolaan irigasi kurang baik. Dimana 
kondisi pengelolaan irigasi baik menda-
patkan pendapatan usahatani yang lebih 
tinggi daripada hasil pendapatan petani 
yang kondisi pengelolaan irigasinya ku-
rang baik. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penge-
lolaan irigasi tradisional di Sumatera Sela-
tan adalah distribusi air irigasi, ketersedian 
air irigasi, percemaran irigasi, dan peran 
lembaga irigasi. Sedangkan faktor yang 
tidak signifikan mempengaruhi pengelola-

Tabel 9. Rata-rata Pendapatan Petani Padi Sawah Irigasi Tradisional di Sumatera Selatan 

No Keterangan Satuan 
Kondisi Pengelolaan Irigasi 

Baik Kurang Baik 
Rp/Lg/Mt Rp/Lg/Mt 

1 Produksi Kg 1851 1840 
2 Penerimaan Rp 14.923.333 14.180.667 
3 Biaya Produksi Rp 2.543.361 4.171.402 
4 Pendapatan Rp 12.379.972 10.009.264 

Sumber : Diolah dari data primer 2021 
Keterangan : Rp/Lg/Mt (Rupiah/ Luas garapan/ Musim tanam) 
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an irigasi adalah kondisi aset irigasi, 
pemanfaatan air irigasi. 

3. Terdapat perbedan signifikan secara statis-
tika antara pendapatan petani contoh de-
ngan kondisi pengelolaan irigasi baik dan 
petani contoh dengan kondisi pengelolaan 
irigasi kurang baik. 
 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran 
yang dapat diberikan adalah sebagai berikut : 
1.  Irigasi tradisional adalah salah satu sistem 

pengaturan air terbaik yang kita miliki. 
Potensi ini tentunya akan sangat mendu-
kung kegiatan usahatani sekaligus meles-
tarikan warisan leluhur. Oleh sebab itu 
sudah sewajarnya untuk dikelola dengan 
lebih optimal guna menunjang kegiatan 
usahatani agar produksi padi yang dihasil-
kan menjadi lebih tinggi dan pendapatan 
yang diterima menjadi lebih maksimal. 

2. Kualitas dari aset irigasi secara keselu-
ruhan akan sangat berpengaruh pada 
penggelolaan irigasi yang secara langsung 
akan berdampak pada kegiatan usahatani 
yang dijalani. 

3. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya perlu 
melakukan penelitian yang berkaitan de-
ngan modal sosial dalam sistem irigasi 
tradisional, karena berdasarkan hasil di-
lapangan didapatkan adanya keterikatan 
antara masyarakat desa dan irigasi 
tradisional yang selama ini telah menjadi 
sumber pengairan utama didesa. 
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